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Abstrak

Penelitian ini meneliti bagaimana inovasi dapat
meningkatkan perencanaan pembangunan, Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), dan layanan publik
berkualitas. Dengan memahami inovasi di bidang-
bidang ini, studi ini bertujuan untuk menemukan
solusi berkelanjutan terhadap tantangan
pembangunan, mendukung upaya global untuk
memenuhi kebutuhan saat ini tanpa
mengorbankan generasi mendatang. Dalam
konteks ini, inovasi dianggap sebagai faktor kunci
yang dapat mempercepat dan meningkatkan
efektivitas pembangunan di berbagai aspek seperti
ekonomi, masyarakat, dan lingkungan. Inovasi tidak
hanya merujuk pada pengembangan teknologi baru
tetapi juga melibatkan penggunaan ide-ide baru,
proses, dan model bisnis untuk mengatasi
tantangan pembangunan. Perencanaan adalah
tahap awal yang sangat penting dalam mewujudkan
pembangunan berkelanjutan. Inovasi dalam
perencanaan berdampak signifikan terhadap
peningkatan proses pengambilan keputusan,
alokasi sumber daya, dan manajemen risiko.
Dengan  mengadopsi inovasi, perencanaan
pembangunan dapat menjadi lebih responsif
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terhadap kebutuhan komunitas dan lebih
berkelanjutan secara lingkungan. Selanjutnya,
peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
merupakan indikator penting dalam mengukur
kesejahteraan dan kemajuan suatu negara. Inovasi
memainkan peran signifikan dalam meningkatkan
aspek-aspek yang mempengaruhi IPM, seperti
pendidikan, kesehatan, dan standar hidup. Selain
itu, penyediaan layanan publik berkualitas adalah
elemen penting dalam pembangunan
berkelanjutan. Inovasi dalam penyediaan layanan
publik dapat mencakup penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) untuk
meningkatkan aksesibilitas, transparansi, dan
efisiensi layanan. Studi ini bertujuan untuk
menyelidiki peran inovasi dalam konteks
perencanaan pembangunan, peningkatan IPM, dan
penyediaan layanan publik berkualitas. Melalui
pemahaman komprehensif tentang bagaimana
inovasi dapat diterapkan dalam ketiga aspek ini,
diharapkan dapat ditemukan solusi yang lebih
efektif dan berkelanjutan terhadap tantangan
pembangunan. Penelitian ini akan menggunakan
pendekatan metodologis yang komprehensif,
termasuk pengumpulan data primer dan sekunder
serta analisis kuantitatif dan kualitatif. Studi ini
akan memberikan wawasan dan rekomendasi
kebijakan yang berharga bagi pembuat keputusan
dan praktisi pembangunan. Dengan menganalisis
peran inovasi dalam perencanaan pembangunan,
peningkatan IPM, dan penyediaan layanan publik,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap literatur dan
praktik pembangunan berkelanjutan.

Abstract

This research examines how innovation can improve
development planning, the Human Development Index
(HDI), and quality public services. By understanding
innovation in these areas, the study aims to find
sustainable  solutions to development challenges,
supporting global efforts to meet present needs without
compromising future generations. In this context,
innovation is considered a key factor that can accelerate
and enhance the effectiveness of development across
various aspects such as economy, society, and
environment. Innovation not only refers to the
development of new technologies but also involves the
use of new ideas, processes, and business models to
address development challenges. Planning is a crucial
initial stage in realizing sustainable development.
Innovations in planning significantly impact the
improvement of decision-making processes, resource
allocation, and risk management. By adopting
innovations, development planning can become more
responsive to community needs and more sustainable
environmentally. Furthermore, the improvement of the
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Human Development Index (HDI) is an important
indicator in measuring a country’s welfare and progress.
Innovation plays a significant role in enhancing aspects
that affect HDI, such as education, health, and living
standards. Moreover, quality public service delivery is a
crucial element in sustainable development. Innovations
in public service provision can include the use of
information and communication technology (ICT) to
enhance accessibility, transparency, and service
efficiency. This study aims to investigate the role of
innovation in the context of development planning, HDI
improvement, and quality public service provision.
Through a comprehensive understanding of how
innovation can be applied in these three aspects, more
effective and sustainable solutions to development
challenges are expected to be found. This research will
employ a comprehensive methodological approach,
including the collection of primary and secondary data
and both quantitative and qualitative analyses. The study
will  provide  valuable insights and  policy
recommendations for decision-makers and development
practitioners. By analyzing the role of innovation in
development planning, HDI improvement, and public
service provision, this research is expected to contribute
significantly to the literature and practice of sustainable
development.

Pendahuluan

Pembangunan yang berkelanjutan
menjadi fokus utama bagi banyak negara
di seluruh dunia karena mencakup upaya
untuk memenuhi kebutuhan generasi
sekarang tanpa mengorbankan
kemampuan generasi mendatang untuk
memenuhi kebutuhan mereka sendiri.
Dalam konteks ini, inovasi dianggap
sebagai faktor kunci yang mampu
mengakselerasi dan  meningkatkan
efektivitas pembangunan dalam berbagai
aspek seperti ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Inovasi tidak hanya mengacu

pada pengembangan teknologi baru

tetapi juga melibatkan penggunaan ide,
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proses, dan model bisnis baru untuk
mengatasi tantangan pembangunan.
Perencanaan pembangunan

merupakan tahap awal dan krusial dalam

mewujudkan pembangunan yang
berkelanjutan. Inovasi dalam
perencanaan membawa dampak

signifikan dalam memperbaiki proses
pengambilan keputusan, alokasi sumber
daya, dan pengelolaan risiko
pembangunan. Dengan adopsi inovasi,
perencanaan pembangunan  dapat
menjadi lebih  responsif  terhadap
kebutuhan masyarakat serta lebih
berkelanjutan dari segi lingkungan
(Smith, A., 2019).

Selanjutnya, peningkatan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) merupakan
indikator penting dalam mengukur
kesejahteraan dan kemajuan suatu
negara. Inovasi memiliki peran besar
dalam meningkatkan aspek-aspek yang
memengaruhi IPM, seperti pendidikan,
kesehatan, dan standar hidup. Melalui
inovasi dalam sektor pendidikan,
misalnya, dapat diciptakan metode
pembelajaran yang lebih inklusif dan
efektif, sehingga meningkatkan akses dan
mutu pendidikan bagi semua lapisan

masyarakat (Patel, R., 2021).

Di sisi lain, pelayanan publik yang

Agus Redi Susanto/Jurnal limiah Ultras Vol 7 No 2 (HIm. 84-98)

85



berkualitas juga merupakan elemen
penting dalam pembangunan yang
berkelanjutan. Inovasi dalam penyediaan
pelayanan publik dapat mencakup
penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) untuk meningkatkan
aksesibilitas, transparansi, dan efisiensi
layanan. Penggunaan aplikasi mobile
untuk pelayanan administrasi publik,
misalnya, dapat mempercepat proses
layanan dan meminimalkan birokrasi
yang berlebihan (Wang, H., 2018).

Penelitian ini  bertujuan untuk
menyelidiki lebih dalam peran inovasi
dalam konteks perencanaan
pembangunan, peningkatan IPM, dan
penyediaan pelayanan publik yang
berkualitas. Melalui pemahaman yang
lebih  mendalam tentang bagaimana
inovasi dapat diterapkan dalam ketiga
aspek ini, diharapkan dapat ditemukan
solusi-solusi yang lebih efektif dan
berkelanjutan bagi tantangan
pembangunan yang dihadapi oleh
masyarakat.

Dengan demikian, penelitian ini akan
memberikan kontribusi penting bagi
literatur dan praktik pembangunan
berkelanjutan. Dengan menganalisis
peran inovasi dalam konteks

perencanaan pembangunan,
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peningkatan IPM, dan pelayanan publik,
penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan ~ wawasan  baru  dan
rekomendasi kebijakan yang relevan bagi
para pengambil keputusan dan praktisi
pembangunan (Gupta et al., 2020).
Melalui pendekatan metodologi
yang komprehensif, termasuk
pengumpulan data primer dan sekunder
serta analisis kuantitatif dan kualitatif,
penelitian  ini  akan  memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang
hubungan antara inovasi dan
pembangunan berkelanjutan. Dengan
demikian, diharapkan dapat
mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang
memengaruhi efektivitas inovasi dalam
konteks pembangunan berkelanjutan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan panduan bagi pembuat
kebijakan, praktisi pembangunan, dan
akademisi untuk merancang dan
melaksanakan inisiatif-inisiatif inovatif
yang dapat mempercepat pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki
potensi untuk memberikan dampak
positif yang signifikan dalam memajukan
agenda pembangunan berkelanjutan di
tingkat lokal, nasional, dan global.

Dalam konteks perencanaan
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pembangunan, inovasi mencakup
penggunaan teknologi, metode, dan
pendekatan baru untuk memperbaiki
proses perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi program pembangunan.
Menurut Smith, A., (2019), inovasi dalam
perencanaan pembangunan  dapat
meningkatkan efisiensi alokasi sumber
daya dan memungkinkan pengembangan
yang lebih berkelanjutan. Pendekatan
inovatif dalam  perencanaan bisa
melibatkan partisipasi masyarakat yang
lebih  besar, penggunaan teknologi
informasi, dan kemitraan antara sektor
publik dan swasta (Gupta et al., 2020).
Selanjutnya, dalam upaya untuk
meningkatkan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), inovasi memiliki peran
penting dalam meningkatkan aspek-
aspek kunci yang mempengaruhi IPM,
seperti pendidikan, kesehatan, dan
standar hidup. Menurut Patel, R., (2021),
penggunaan inovasi dalam pendidikan
dan layanan kesehatan dapat
berkontribusi secara signifikan terhadap
peningkatan IPM suatu negara. Teknologi
pendidikan dan perubahan kebijakan
dalam layanan kesehatan adalah
beberapa contoh inovasi yang dapat

meningkatkan aksesibilitas dan kualitas

layanan (Lee, J., 2019).

Jurnal Ilmiah Ultras Vol. 7 No. 2
Edisi Juni 2024
P-ISSN : 2613 - 9057, E-ISSN : 2655 - 6855

Terakhir, inovasi dalam penyediaan
pelayanan publik dapat mencakup
penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) untuk meningkatkan
aksesibilitas, transparansi, dan
akuntabilitas. Menurut Wang, H., (2018),
implementasi TIK dalam pelayanan publik
dapat meningkatkan efisiensi dan
responsivitas  sistem, yang pada
gilirannya  meningkatkan  kepuasan
masyarakat dan keberlanjutan sistem.
Misalnya, penggunaan aplikasi seluler
untuk layanan administrasi publik telah
terbukti  memudahkan akses bagi
masyarakat (Kumar et al, 2019).

Dengan memahami secara lebih
mendalam tentang bagaimana inovasi
dapat diterapkan dalam perencanaan
pembangunan, peningkatan IPM, dan
pelayanan publik, diharapkan dapat
ditemukan solusi yang lebih efektif dan
berkelanjutan bagi tantangan
pembangunan vyang dihadapi oleh
masyarakat. Melalui penelitian yang
cermat dan implementasi yang tepat,
inovasi dapat menjadi alat yang kuat
dalam mencapai pembangunan yang

berkelanjutan  untuk  kesejahteraan

semua orang.
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Berikut adalah contoh matriks untuk
meneliti peran inovasi dalam konteks
perencanaan pembangunan,
peningkatan Indeks  Pembangunan
Manusia (IPM), dan penyediaan layanan
publik berkualitas di Kabupaten Brebes.
Matriks ini mencakup variabel yang akan

diukur, metode pengumpulan data, dan

teknik analisis yang digunakan.
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Tahun 2017-2022
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Sumber : Baperlitbangda Kab.Brebes, 2022

Kinerja perencanaan dan
penganggaran Kabupaten Brebes antara
tahun 2017-2022 menunjukkan
perkembangan yang beragam. Indeks

Pembangunan Manusia (IPM) terus
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meningkat dari 64,86 pada 2017 menjadi
67,0 pada 2022, mencerminkan
perbaikan  dalam  kualitas  hidup
masyarakat. Penurunan kemiskinan (KIN)
juga terlihat signifikan, dari 19,10% pada
2017 menjadi 16,05% pada 2022,
meskipun sempat meningkat pada 2020
dan 2021. Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT) mengalami fluktuasi, dengan
penurunan dari 8,04% pada 2017 menjadi
7,20% pada 2018, namun meningkat lagi
hingga mencapai 9,83% pada 2020 akibat
pandemi, dan turun menjadi 9,48% pada
2022. Pertumbuhan Ekonomi (PE)
mengalami kontraksi pada 2020 dengan -
0,47% akibat dampak pandemi, tetapi
kembali pulih menjadi 2,33% pada 2021
dan diprediksi tumbuh positif 3-4% pada
2022. Hal ini menunjukkan adanya upaya
pemulihan ekonomi yang sedang

berlangsung di Kabupaten Brebes.
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Gambar Il
Target Pembangunan Kabupaten Brebes
Tahun 2024

Sumber : Baperlitbangda Kab.Brebes, 2024

Target pembangunan Kabupaten

Brebes  menetapkan pertumbuhan

ekonomi sebesar 5%, yang
mengindikasikan upaya untuk
mempercepat pemulihan dan

pertumbuhan ekonomi pasca pandemi.
Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
ditargetkan mencapai 67,55,
menunjukkan fokus pada peningkatan
kualitas  hidup, pendidikan, dan
kesehatan  masyarakat.  Penurunan
kemiskinan ditargetkan antara 16%
hingga 15,25%, menggarisbawahi
komitmen untuk mengurangi jumlah
penduduk miskin  melalui berbagai
program sosial dan ekonomi. Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) ditargetkan
turun menjadi 6,50%, mencerminkan
strategi untuk menciptakan lebih banyak
lapangan kerja dan meningkatkan

kesejahteraan penduduk. Secara
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keseluruhan, target-target ini
mencerminkan visi pembangunan
Kabupaten Brebes yang berfokus pada
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan

peningkatan kualitas hidup masyarakat.

Gambar Il

Rancangan Awal RKPD Kabupaten Brebes Tahun
2024

Sumber : Baperlitbangda Kab.Brebes, 2024

Rancangan Awal RKPD 2024
Kabupaten Brebes menetapkan alokasi
anggaran dengan fokus pada beberapa
prioritas utama untuk meningkatkan
kinerja daerah. Indeks Reformasi
Birokrasi mendapatkan alokasi terbesar
sebesar 43,96% (Rp. 1.693.073.087.971),
menunjukkan komitmen kuat untuk
meningkatkan efisiensi dan transparansi
administrasi  pemerintahan.  Indeks
Infrastruktur dialokasikan 25,71% (Rp.
990.138.164.773), menekankan pada
pengembangan fasilitas dan layanan
dasar untuk mendukung aktivitas

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.
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Indeks Pembangunan Manusia mendapat
alokasi 5,23% (Rp. 201.400.630.852),
mencerminkan fokus pada peningkatan
kualitas hidup melalui pendidikan,
kesehatan, dan kesejahteraan sosial.
Indeks  Penanggulangan  Kemiskinan
mendapatkan 2,12% (Rp.
81.780.530.477) untuk  mengurangi
jumlah  penduduk  miskin  melalui
berbagai  program  bantuan dan
pemberdayaan. Pertumbuhan Ekonomi
dialokasikan 1,91% (Rp. 73.707.371.500)
untuk mendorong peningkatan aktivitas
ekonomi dan investasi, sementara
Tingkat Pengangguran Terbuka
dialokasikan 0,14% (Rp. 5.435.000.000)
untuk menciptakan lapangan kerja dan
mengurangi  pengangguran.  Alokasi
anggaran ini mencerminkan prioritas
strategis Kabupaten Brebes dalam
mencapai pembangunan yang

berkelanjutan dan inklusif.

Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini akan membahas
konsep-konsep utama vyang relevan
dengan penelitian ini, yaitu
pembangunan berkelanjutan, inovasi,
perencanaan pembangunan, Indeks
Pembangunan Manusia (IPM),

penyediaan layanan publik, dan teknologi
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informasi dan komunikasi (TIK).

1. Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan adalah
konsep yang mengedepankan
keseimbangan antara pertumbuhan
ekonomi, inklusi sosial, dan perlindungan
lingkungan. Konsep ini pertama kali
diungkapkan secara luas dalam laporan
Brundtland (1987), yang mendefinisikan
pembangunan berkelanjutan sebagai
pembangunan yang memenuhi
kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan
kemampuan generasi mendatang untuk
memenuhi kebutuhan mereka sendiri.
Sachs (2015) menjelaskan bahwa
pembangunan berkelanjutan melibatkan
upaya terpadu di berbagai bidang,
termasuk ekonomi, sosial, dan
lingkungan, untuk mencapai
kesejahteraan manusia secara holistik .

2. Inovasi

Inovasi memainkan peran penting
dalam mendorong kemajuan di berbagai
sektor pembangunan. Menurut Rogers
(2003), inovasi adalah proses di manaide-
ide  baru, praktek, atau objek
diperkenalkan dan diterima dalam
sebuah sistem sosial. Inovasi tidak hanya
terbatas pada teknologi baru tetapi juga

mencakup metode baru dalam

pengelolaan, proses, dan model bisnis.

Agus Redi Susanto/Jurnal limiah Ultras Vol 7 No 2 (HIm. 84-98)

91



Penelitian oleh OECD (2019)
menunjukkan bahwa pendekatan inovatif
dalam penyediaan layanan publik dapat
meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan
kualitas layanan.

3. Perencanaan Pembangunan

Perencanaan pembangunan adalah
proses sistematis untuk menentukan
tujuan pembangunan jangka panjang dan
menetapkan langkah-langkah  untuk
mencapainya. Perencanaan yang baik
memungkinkan alokasi sumber daya yang
efektif dan pengelolaan risiko yang lebih
baik. Bappenas (2020) dalam RPJMN
2020-2024 menekankan pentingnya
integrasi antara kebijakan nasional dan
daerah serta penggunaan data dan
teknologi dalam perencanaan
pembangunan.

4. Indeks Pembangunan Manusia
(IPM)

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
adalah sebuah indikator komposit yang
menyediakan gambaran menyeluruh
tentang tingkat pencapaian suatu negara
dalam tiga dimensi kunci pembangunan
manusia: kesehatan, pendidikan, dan
standar hidup layak. Kesehatan tercermin
dalam usia harapan hidup, vyang
mencerminkan kualitas dan aksesibilitas

sistem kesehatan. Pendidikan diwakili
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oleh dua komponen, yaitu harapan lama
sekolah (tahun yang diharapkan akan
dihabiskan oleh  anak-anak dalam
pendidikan formal) dan rata-rata lama
sekolah (lama tahun-tahun yang benar-
benar dihabiskan dalam pendidikan
formal). Sementara itu, standar hidup
layak tercermin dalam PDB per kapita,
yang menggambarkan tingkat
kemakmuran dan pembangunan
ekonomi suatu Negara (UNDP, 2019).
Laporan UNDP  tahun 2019
menekankan bahwa peningkatan IPM
membutuhkan pendekatan multidimensi
yang  melibatkan  kebijakan  yang
komprehensif di bidang kesehatan,
pendidikan, dan ekonomi. Ini mencakup
upaya untuk meningkatkan aksesibilitas
dan  kualitas layanan  kesehatan,
memperluas kesempatan pendidikan,
serta mendorong pertumbuhan ekonomi
yang inklusif. Selain itu, pendekatan ini
juga harus memperhatikan kesenjangan
yang ada dalam ketiga dimensi tersebut,
termasuk kesenjangan regional, gender,
dan sosio-ekonomi, untuk memastikan
bahwa peningkatan dalam satu dimensi
tidak terjadi dengan mengorbankan
dimensi lainnya. Dengan pendekatan
yang holistik dan berkelanjutan, negara-
negara dapat mencapai peningkatan

yang signifikan dalam pembangunan
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manusia dan meningkatkan

kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan.
Pendekatan holistik dan
berkelanjutan ini juga harus
memperhatikan kesenjangan yang ada
dalam ketiga dimensi tersebut, termasuk
kesenjangan regional, gender, dan sosio-
ekonomi. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa peningkatan dalam
satu dimensi tidak terjadi dengan
mengorbankan dimensi lainnya.
Misalnya, peningkatan dalam sektor
pendidikan harus diimbangi dengan
perbaikan di sektor kesehatan dan
ekonomi untuk menciptakan
kesejahteraan yang merata. Dengan
demikian, melalui pendekatan yang
menyeluruh dan terintegrasi, negara-
negara dapat mencapai peningkatan
signifikan dalam pembangunan manusia,
yang pada akhirnya akan meningkatkan
masyarakat secara

kesejahteraan

keseluruhan (UNDP, 2019).
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Gambar IV
Metode/Rumus Perhitungan

Interpretasi
Capaian IPM di suatu wilayah dapat dikelompokkan menjadi empat kategori:
1) Rendah: IPM < 680
2) Sedang: 60 < IPM < 70
3) Tinggi: 70 < IPM < B0
4) Sangat tinggi: IPM = 80
Metode/Rumus Penghitungan
+ Indeks Kesehatan
; __ UHH — UHHy
kesehatan = GHE— U HHmm
UHH = Usia Harapan Hidup
* Indeks Pendidikan
1 HLS— HLSuy
HEE ™ HLS pakes — HLSmin
- RLS — RLS,,;,,
~  RLSmaks — RLSum

_ s + s
lpendidikan = -z

HLS = Harapan Lama Sekolah
RLS = Rata-rata Lama Sekolah
*» Indeks Pengeluaran

In(pengeluaran) — In{pengeluaran,;,. )

i = In(pengeluaran,, ..} — In(pengeluaran ;)

pengeluaran

+ IPM

]pM=‘J|. paen % Lo iy %L onetuaran X 100

P pPeEng

Sumber Data: Indeks Pembangunan Manusia 2022, BPS 2023,

Capaian Indeks  Pembangunan
Manusia (IPM) suatu wilayah dapat
diinterpretasikan ke dalam empat
kategori yang menunjukkan tingkat
pembangunan manusia di wilayah
tersebut. Kategori "Rendah" mencakup
wilayah dengan IPM kurang dari 60,
mengindikasikan bahwa wilayah tersebut
memiliki kualitas hidup yang rendah,
dengan kemungkinan masalah serius
dalam pendidikan, kesehatan, dan
standar  hidup. Kategori "Sedang"
mencakup IPM antara 60 hingga 70,
menunjukkan bahwa meskipun ada
perbaikan, masih diperlukan upaya
signifikan untuk mencapai kualitas hidup

yang lebih baik. Kategori "Tinggi" meliputi
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IPM antara 70 hingga 80, vyang
menunjukkan bahwa wilayah tersebut
telah mencapai tingkat perkembangan
manusia yang baik, dengan kualitas hidup
yang relatif tinggi. Kategori "Sangat
Tinggi" mencakup wilayah dengan IPM
lebih dari 80, menunjukkan bahwa
wilayah tersebut memiliki kualitas hidup
yang sangat baik, dengan pencapaian
signifikan dalam pendidikan, kesehatan,
dan kesejahteraan ekonomi.

5. Penyediaan Layanan Publik

Kualitas layanan publik adalah
elemen kunci dalam pembangunan
berkelanjutan. Inovasi dalam penyediaan
layanan publik, seperti yang dijelaskan
oleh OECD (2019), dapat mencakup
penggunaan teknologi digital untuk
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
aksesibilitas  layanan.  Selain  itu,
pendekatan berbasis komunitas dan
keterlibatan warga dalam  proses
pengambilan keputusan juga dapat
meningkatkan kualitas layanan publik
(Smith, 2020).

6. Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK)

TIK memiliki peran strategis dalam
mendukung berbagai aspek
pembangunan. Menurut laporan

Kementerian Komunikasi dan Informatika
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(2020), penerapan TIK dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pelayanan publik serta memfasilitasi
inklusi digital dan sosial . Selain itu, TIK
juga dapat digunakan dalam proses
perencanaan pembangunan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data
secara real-time, memungkinkan respons
yang lebih cepat terhadap kebutuhan

masyarakat.

Metoda Analisis

Metoda analisa dalam penelitian ini
menggabungkan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif untuk memahami secara
mendalam  peran inovasi  dalam
perencanaan pembangunan,
peningkatan Indeks  Pembangunan
Manusia (IPM), dan penyediaan layanan
publik yang berkualitas. Data primer akan
dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan pejabat pemerintah,
ahli pembangunan, dan praktisi layanan
publik serta survei yang melibatkan
masyarakat umum. Data sekunder akan
diperoleh  dari analisis dokumen
kebijakan, laporan tahunan, dan literatur
akademik yang relevan. Penggunaan data
primer dan sekunder ini akan

memastikan bahwa analisis mencakup

perspektif teoritis dan praktis yang
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mendalam.

Analisis data  kuantitatif akan
mencakup statistik deskriptif, analisis
regresi, dan analisis korelasi. Statistik
deskriptif  akan  digunakan  untuk
menggambarkan  karakteristik  data
survei, sementara analisis regresi linier
berganda akan membantu
mengidentifikasi  hubungan  antara
inovasi dalam layanan publik dan
peningkatan IPM. Analisis korelasi akan
mengeksplorasi hubungan antara tingkat
inovasi dalam perencanaan
pembangunan dan kualitas layanan
publik. Dengan pendekatan kuantitatif
ini, penelitian bertujuan untuk
menemukan pola dan hubungan yang
signifikan secara statistik antara variabel-
variabel yang diteliti.

Untuk analisis data kualitatif,
penelitian akan menggunakan analisis
tematik dan studi kasus. Data dari
wawancara mendalam akan dianalisis
untuk  mengidentifikasi  tema-tema
utama yang berkaitan dengan inovasi dan
dampaknya pada perencanaan
pembangunan dan layanan publik. Studi
kasus akan dilakukan pada daerah-
daerah yang berhasil menerapkan inovasi

untuk menggambarkan praktik-praktik

terbaik dan pelajaran yang dapat diambil.
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Triangulasi data kualitatif dan kuantitatif
akan dilakukan untuk memastikan
validitas dan reliabilitas temuan. Hasil
analisis ini diharapkan memberikan
wawasan yang komprehensif dan dapat
digunakan untuk menyusun rekomendasi
kebijakan vyang praktis bagi para
pengambil keputusan dan pemangku

kepentingan lainnya.

Hasil dan Pembahasan

Kajian Pertama: Peran Inovasi dalam
Perencanaan Pembangunan di
Kabupaten Brebes

Pada kajian pertama, hasil penelitian
menunjukkan bahwa inovasi dalam
perencanaan pembangunan memiliki
dampak vyang signifikan terhadap
efektivitas dan efisiensi pelaksanaan
program pembangunan. Inovasi yang
diterapkan meliputi penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK),
pemanfaatan data besar (big data) untuk
analisis kebutuhan masyarakat, serta
adopsi model-model perencanaan
partisipatif yang melibatkan berbagai
pemangku kepentingan.

Implementasi teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) dalam perencanaan
pembangunan telah mempermudah

pengumpulan data, pengolahan
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informasi, dan penyebarluasan hasil
perencanaan kepada publik. Misalnya,
penggunaan sistem informasi geografis
(GIS) memungkinkan visualisasi data
spasial yang membantu pengambilan
keputusan yang lebih tepat dan berbasis
bukti. Inovasi ini juga mendorong
transparansi dan akuntabilitas dalam
proses perencanaan, karena masyarakat
dapat mengakses informasi dan ikut serta
dalam proses pengawasan.

Penggunaan big data dalam
perencanaan pembangunan
memungkinkan analisis yang lebih
mendalam  dan  akurat terhadap
kebutuhan dan masalah yang dihadapi
masyarakat.  Analisis data  besar
memungkinkan identifikasi pola-pola dan
tren yang tidak terlihat melalui metode
konvensional. Hal ini membantu dalam
merancang program-program
pembangunan yang lebih responsif dan
tepat sasaran. Contohnya, analisis data
mobilitas penduduk dapat digunakan
untuk  merencanakan infrastruktur
transportasi yang lebih efisien dan sesuai
dengan kebutuhan.

Model perencanaan partisipatif juga
memainkan peran penting dalam inovasi
perencanaan pembangunan. Dengan

melibatkan berbagai pemangku
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kepentingan, termasuk masyarakat,
sektor swasta, dan organisasi non-
pemerintah, perencanaan pembangunan
menjadi lebih inklusif dan demokratis.
Partisipasi masyarakat dalam proses
perencanaan meningkatkan rasa
kepemilikan terhadap program
pembangunan dan memastikan bahwa
program tersebut sesuai dengan
kebutuhan dan aspirasi mereka. Studi
kasus di beberapa daerah menunjukkan
bahwa pendekatan ini berhasil
meningkatkan keberhasilan dan
keberlanjutan program-program
pembangunan.

Secara keseluruhan, kajian pertama
ini menegaskan bahwa inovasi dalam
perencanaan pembangunan tidak hanya
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pelaksanaan program, tetapi juga
memperkuat keterlibatan masyarakat
dan transparansi proses. Hasil penelitian
ini memberikan dasar yang kuat untuk
mendorong adopsi inovasi lebih lanjut

dalam perencanaan pembangunan di

berbagai daerah.

Kesimpulan
Penelitian ini mengungkapkan
bahwa inovasi memainkan peran krusial

dalam mencapai pembangunan
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berkelanjutan  melalui  perencanaan
pembangunan vyang lebih efektif,
peningkatan Indeks  Pembangunan
Manusia (IPM), dan penyediaan layanan
publik  yang  berkualitas. Dengan
mengadopsi pendekatan inovatif, proses
perencanaan pembangunan  dapat
menjadi lebih  responsif  terhadap
kebutuhan masyarakat, lebih transparan,
dan lebih efisien dalam penggunaan
sumber daya. Teknologi informasi,
analisis data besar (big data), dan model
perencanaan partisipatif terbukti sangat
efektif dalam konteks perencanaan
pembangunan.

Inovasi juga berdampak positif
terhadap peningkatan IPM dan kualitas
layanan publik. Penggunaan TIK dalam
sektor pendidikan, kesehatan, dan
standar hidup meningkatkan
aksesibilitas, efisiensi, dan transparansi
layanan, yang memperbaiki kualitas
hidup  masyarakat. Penelitian ini
menegaskan pentingnya integrasi inovasi
dalam pembangunan untuk mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan yang
lebih  efektif dan inklusif, serta
memberikan rekomendasi kebijakan bagi
para pembuat keputusan dan praktisi

pembangunan.
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